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ABSTRAK 

Penciptaan karya fotografi ini berangkat dari pengalaman pribadi ketertarikan terhadap 

kehidupan masyarakat Tuli di Desa Bengkala yang memiliki keunikan karena jumlah 

warga Tuli cukup banyak  yang tinggal di Desa Bengkala dan masyarakat Kolok 

memiliki bahasa isyarat lokal sendiri.Tujuan penciptaan karya ini adalah untuk 

mengenalkan kehidupan dan perjuangan masyarakat Kolok melalui media fotografi 

serta menambah referensi bidang fotografi, khususnya genre foto cerita. Metode 

penciptaan yang diterapkan pendekatan etnografi dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan partisipasi untuk memahami kehidupan masyarakat Kolok 

secara mendalam. Pendekatan foto cerita untuk membangun rangkaian foto cerita visual 

yang menyampaikan alur cerita terjalin rapi sehingga pesan dan alur cerita dapat 

disampaikan, serta metode EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle dan Time) untuk 

membangun blok foto yang dihasilkan dari pengambilan keputusan visual pada setiap 

momen yang direkam dengan akurat dari komposisi, perspektif, pencahayaan, dan 

waktu. Hasil penciptaan berupa 23 karya fotografi warna dalam bentuk foto cerita. 

Karya ini mendokumentasikan empat aspek utama yaitu sosial, pendidikan, ekonomi, 

dan seni budaya. Karya ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip visual tetapi juga sebagai 

media komunikasi untuk meningkatkan empati dan kesadaran masyarakat luas terhadap 

keberagaman dan soilidaritas masyarakat Tuli di Desa Bengkala. 
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ABSTRACT 

The creation of photographic work stems from a personal interest in the lives of 

the deaf community in Bengkala Village, which is unique because there are quite 

a number of deaf residents living in Bengkala Village and the Kolok community 

has its own local sign language. The purpose of this work is to introduce the 

lives and struggles of the Kolok community through the medium of photography 

and to the references in the field of photography, especially the photo story genre 

. The creation method appiled an ethographic approach using data collection 

techniques such as observation, interviews, and participation to gain a deep 

understanding of the Kolok community’s life. The photo story approach was 

applied to buld a series of visual photo stories that convey a neatly woven 

storyline so that the message and storyline can be conveyed, as well as the 

EDFAT ( Entire, Detail, Frame, Angle, and Time) method to build photo blocks 

resulting from visual decision making at every moment recorded accurately in 

terms of composition, perspective, lighting, and time. The resulit is 23 color 

photographis in the form of a photo story. This work documents work not only 

serves as a visual archive but also as a medium of communication to increase 

empathy and awareness among the wider community regarding the diversity and 

solidarity of the Deaf community in Bengkala Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia adalah negara majemuk dengan beragam etnis, budaya, bahasa, dan 

adat. Keberagaman ini juga mencakup komunitas disabilitas. Salah satu contohnya 

adalah masyarakat Tuli di Desa Bengkala, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten 

Buleleng, Bali. Sekitar 2% penduduknya terlahir Tuli dan Bisu, yang dikenal 

sebagai ”Kolok”. Mereka mengembangkan bahasa  isyarat lokal yang diajarkan 

secara inklusif, meski stigma tetap ada, komunitas Kolok hidup setara dan aktif 

dalam masyarakat (Dinas Kebudayaan, 2021). 

Desa Bengkala merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali Utara. Secara geografis, Desa 

Bengkala yang berada pada ketinggian sekitar 250-300 meter di atas permukaan 

laut dengan kondisi wilayah berupa perbukitan dan lahan pertanian yang subur. 

Luas wilayah di Desa Bengkala mencapai 438,36 Ha. Berdasarkan data dari situs 

resmi Pemerintah Desa Bengkala dan sumber literatur lainnya dengan jumlah 

Gambar 1 1 

Peta Desa Bengkala, Kabupaten Buleleng, Bali Utara 

Sumber: https://maps.app.goo.gl/AjMNo2fJTiYL6vDg7 

(Diakses pada tanggal 10 Januari, pukul 08.34 WIB) 
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penduduk Desa Bengkala yang tercatat sekitar 2.908  jiwa, dengan total 1.458 laki-

laki dan 1.450 perempuan. Terdapat sekitar 42 orang yang diketahui mengalami 

kondisi Tuli yang terjadi secara turun-temurun dan untuk saat ini jumlah total 38 

orang Tuli. 

Berikut tabel data statasik Desa Bengkala, Kecamatan Kubutambahan, 

Kabupaten Buleleng, Bali Utara, yang mencakup letak geografis, luas wilayah, 

jumlah penduduk, serta jumlah data warga adalah: 

No Uraian Keterangan Data 

1. Nama Desa Desa Bengkala 

2. Kecamatan Kubutambahan 

3. Kabupaten/Provinsi Buleleng, Bali Utara 

4. Luas Wilayah 438,36 Ha.  

5. Batas Wilayah Utara: Desa Bungkulan, Timur: 

Desa Pangkung Serondon, 

Selatan: Bila, dan Barat: Sungai 

Daya 

6. Jumlah Penduduk 2.908 Jiwa 

7.  Jumlah Laki-laki 1.458 Jiwa 

8. Jumlah Perempuan 1.450 Jiwa 

9. Jumlah Warga Tuli (Kolok) 38 Jiwa  

10. Jumlah Warga Dengar  2.870 Jiwa 

Tabel 1.1 Tabel Data Statasik 

Sumber: https://bengkala-buleleng.desa.id/index.php/first/artikel/59  

(Diakses pada tanggal 28 Oktober 2025, pukul 18.30 WIB) 

 

 Secara ilmiah, jumlah warga Tuli di Desa Bengkala disebabkan oleh faktor 

genetik bawaan. Berdasarkan penelitian antropologi dan genetika kondisi ketulian 

di desa ini diturunkan secara autosomal resesif, artinya seseorang akan lahir dengan 

ketulian apabila kedua orang tuanya sama sama membawa gen Tuli, meskipun 
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mereka sendiri dapat mendengar secara normal. Pola ini telah berlangsung selama 

beberapa generasi karena masyarakat desa ini cenderung melakukan perkawinan 

antarkerabat (endogami) dalam lingkungan yang relatif kecil dan homogen 

sehingga peluang bertemu dengan dua pembawa gen Tuli menjadi lebih tinggi 

(Friedman et al., 1995). 

Tuli atau gangguan pendengaran adalah kondisi di mana kedua telinga 

mengalami gangguan sehingga sulit untuk mendengar berbagi macam bunyi atau 

bahkan kehilangan kemampuan mendengar sepenuhnya. Selain itu, dampaknya 

juga mempengaruhi kemampuan berbicara. Orang dengan gangguan pendengaran 

yang dapat berbicara biasanya memiliki bahasa yang tidak baku dan kosakata yang 

terbatas. Hal yang sama berlaku pada kemampuan komunikasi tertulis, dimana 

seringkali terdapat kesulitan dalam menulis dengan struktur bahasa yang benar. 

Oleh karena itu, diperlukan bantuan orang lain untuk memeriksa hasil tulisan 

mereka (Nofiaturrahmah & Kudus, 2018). 

Gangguan pendengaran dapat dialami seseorang dari sejak lahir maupun 

setelah melewati masa pertumbuhan. Usia saat terjadi kehilangan pendengaran 

memiliki pengaruh terhadap proses perkembangan bahasa dan kemampuan 

berbicara. Kehilangan pendengaran dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 

prelingual dan postlingual. Menurut (Kirk et al., 2015)  prelingual terjadi pada 

masa sebelum anak menguasai bahasa, sedangkan postlingual terjadi pada masa 

setelah kemampuan berbahasa terbentuk. 

Saat terjadi kehilangan pendengaran menjadi faktor yang sangat penting 

karena berhubungan langsung pada perkembangan komunikasi, bahasa, dan 
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kemampuan berbicara anak pada tahap awal kehidupannya. Anak yang mengalami 

gangguan pendengaran sejak lahir umumnya tidak memiliki pengalaman 

mendengar suara atau bunyi sehingga menghadapi tantangan yang besar dalam 

memahami serta memproduksi ujaran. Sebaliknya apabila kehilangan pendengaran 

pada terjadi setelah anak menguasai bahasa dan berbicara, keterlambatan 

perkembangan bahasa akan cenderung lebih ringan (Kirk et al., 2015).  

Penyebab dari masalah ketulian yang beragam dalam dikelompokan beberapa 

faktor berikut: 

1. Gangguan pada kromosom yang bersifat genetik atau diturunkan. 

2. Cacat bawaan sejak lahir. 

3. Cedera atau retak pada tulang tengkorak. 

4. Dampak mendengarkan suara sangat keras. 

5. Virus pada masa kehamilan, seperti rubella. 

6. Sifilis Kongenital (cacat karena ibu memiliki penyakit kelamin). 

Hallahan & Kauffman, (2006) membedakan ketulian (deafness) dan 

gangguan pendengaran (hard of hearing). Individu yang tergolong Tuli umumnya 

tidak mampu mendengar suara, sehingga mengalami hambatan dalam memproses 

informasi melalui pendengaran. Sedangkan individu yang memiliki gangguan 

pendengaran (hard of hearing) masih memiliki kemampuan mendengar yang cukup 

untuk memahami informasi bahasa melalui pendengaran dengan bantuan alat bantu 

dengar. Tingkat dalam gangguan pendengaran dapat dikategorikan dalam lima 

kelompok berdasarkan kehilangan daya dengar (Hallahan et al., 2013), yaitu:  

1. Hilang pendengaran ringan  antara 26 – 40 db 
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2. Hilang pendengaran marginal antara 41 – 55 db 

3. Hilang pendengaran sedang antara 56 – 70 db 

4. Hilang pendengaran berat antara 71 – 90 db 

5. Hilang pendengaran parah 90 db ke atas. 

Identitas Tuli merujuk pada kelompok masyarakat dengan keterbatasan 

pendengaran yang memiliki bahasa, budaya, dan identitas khas. Bahasa Isyarat 

Indonesia (BISINDO) merupakan bahasa ibu mereka, berkembang secara alami 

melalui interaksi dan dianggap lebih nyaman serta mencerminkan budaya mereka 

dibandingkan Sistem Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI) yang dirancang oleh 

pemerintah tanpa melibatkan komunitas (Gumelar et al., 2018). Secara umum 

bahasa isyarat adalah bahasa visual yang menggunakan gerakan tangan, ekspresi 

wajah, dan tubuh untuk menyampaikan makna secara efektif. Penggunaan huruf 

”T” pada kata ”Tuli” menandakan identitas mereka sebagai kelompok dengan 

bahasa dan budaya khas. Selain BISINDO, bahasa isyarat kolok juga berkembang 

secara lokal, khususnya di Desa Bengkala, Bali. Nama ”Kolok” pertama kali 

muncul di Desa Bengkala sekitar 80 tahun yang lalu, di Kecamatan Buleleng, Bali 

Utara (De Vos, 2012). 

Bahasa Isyarat alamiah adalah bahasa asli komunitas Tuli yang disampaikan 

melalui gerakan tangan, ekspresi wajah, dan tubuh. Bahasa ini mengandalkan 

gerakan serta gestur untuk menyampaikan makna secara visual dan tiga dimensi 

(LeMaster & Monaghan, 2004). 

Menurut Polak dalam Ahmadi (2003:97), masyarakat merupakan wadah yang 

mencakup seluruh hubungan sosial, terdiri atas berbagai kolektif maupun 
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kelompok. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu terlibat dalam interaksi sosial di 

kehidupan masyarakat. Interaksi sosial adalah hubungan yang bersifat dinamis yang 

mencakup hubungan antara antarindividu, antarkelompok, maupun individu 

dengan kelompok (Xiao, 2018). Kehidupan masyarakat Tuli di Desa Bengkala 

mencerminkan kerukunan dan keharmonisan, termasuk hubungan mereka dengan 

komunitas kolok.  

Ketertarikan untuk menciptakan karya dan meneliti tentang kehidupan 

masyarakat Kolok berawal dari diskusi dan pertemuan rutin dengan komunitas Tuli 

di Yogyakarta yang membahas mengenai kehidupan masyarakat Kolok di Bali. 

Diskusi tersebut memberikan informasi yang membangkitkan rasa ingin tahu untuk 

mendalami lebih lanjut tentang kehidupan dan perjuangan mereka. Ketertarikan ini 

semakin kuat setelah mendapat penjelasan lebih mendalami dari seorang teman Tuli 

asal Bali, yang menggambarkan secara detail tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat Kolok. Berdasarkan informasi tersebut, penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian ini dan menciptakan karya fotografi yang menggambarkan 

kehidupan dan perjuangan masyarakat Kolok dalam bentuk visual fotografi. 

Kehidupan sehari-hari masyarakat Kolok di Desa Bengkala mencerminkan 

interaksi sosial, aktivitas ekonomi, dan praktik budaya mereka. Beberapa aspek 

spesifik yang akan menjadi fokus penciptaan karya ini meliputi pertama, interaksi 

sosial dan komunikasi yang mencakup penggunaan bahasa isyarat Kolok dalam 

komunikasi sehari-hari dan hubungan antara masyarakat Tuli dengan masyarakat 

dengar. Kedua, aktivitas ekonomi yang berupa mata pencaharian masyarakat 

Kolok, seperti bertani, berternak, menjadi buruh, dan berdagang, serta perjuangan 
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mereka dalam mendapatkan pekerjaan di luar desa. Ketiga, terkait budaya dan 

tradisi lokal, seperti tarian Janger Kolok sebagai ekspresi seni masyarakat Kolok, 

upacara adat dan keterlibatan masyarakat Kolok dalam ritual budaya desa, serta 

pembuatan kerajinan tangan dan bentuk kesenian lainnya. Sedangkan keempat, 

yaitu tantangan hidup dan adaptasi yang berupa keterbatasan terhadap pendidikan 

termasuk literasi dan ekonomi. 

Karya ini diharapkan dapat membantu masyarakat luas memahami dan 

menghargai kehidupan masyarakat Kolok. Selain itu, karya fotografi ini juga akan 

berfungsi sebagai media informasi dan arsip, dengan tujuan meningkatkan 

kesadaran serta empati terhadap perjuangan hidup mereka. Dalam penciptaan karya 

fotografi ini yang akan didokumentasikan sebagai Daily Life Photo merupakan 

salah satu jenis fotografi yang mengangkat tema tentang kehidupan dalam sehari-

hari manusia dengan menekankan sisi kemanusiaan (human interest) Definsi ini 

merujuk kesepakatan yang dihasilkan dalam kongres Badan Foto Jurnalistik Dunia 

(Alwi Mirza, 2006). Daily Life Photo dalam genre fotografi yang bertujuan untuk 

mendokumentasikan banyak hal dalam momen kehidupan sehari-hari, baik yang 

biasa maupun unik. Foto-foto tersebut sering kali menggambarkan aktivitis, 

kebiasaan, atau rutinitas individu maupun komunitas dalam konteks budaya, sosial, 

atau lingkungan tertentu. Daily Life Photo termasuk jenis fotografi yang 

menggambarkan berbagai aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari yang 

mampu menggugah emosi atau memiliki aspek human interest (MI & others, 2021). 

Penciptaan karya foto ini akan divisualisasikan melalui pendekatan fotografi 

cerita deskriptif, yang menceritakan kisah melalui rangkaian foto dan teks 
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tambahan untuk memberikan konteks atau latar belakang. Proses pembuatan karya 

ini melibatkan observasi, eksplorasi, dan pemotretan untuk menghasilkan rangkaian 

gambar yang jelas dan efektif sehingga pesan dan alur cerita dapat dipahami dengan 

mudah oleh masyarakat.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dijabarkan mengenai kehidupan masyarakat Tuli 

di Desa Bengkala dalam kaitannya dengan karya fotografi maka rumusan 

penciptaannya mendasari adalah Bagaimana metode foto cerita dapat 

memvisualisasikan kehidupan sehari-hari masyarakat Tuli di Desa Bengkala, 

Kabupaten Buleleng, Kecamatan Kubutambahan, Bali Utara, dalam membangun 

interaksi dan menjaga warisan budaya. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan penciptaan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tujuan 

a. Mengenalkan kehidupan dan perjuangan masyarakat Tuli di Desa Bengkala 

Kabupaten Buleleng, Bali Utara melalui karya fotografi.  

b. Menambah bahan referensi  bidang fotografi dokumenter melalui genre foto 

cerita membahas kehidupan masyarakat dalam komunitas Kolok di Desa 

Bengkala. 

2. Manfaat 

a. Memperluas dan menambah informasi mengenai kehidupan masyarakat Tuli di 

Desa Bengkala kepada masyarakat luas. 
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b. Meningkatkan kesadaran dan pentingnya pendidikan inklusif kepada masyarakat 

luas agar lebih diperhatikan dan dihargai. 
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